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Pencemaran lingkungan adalah salah satu hasil dari pertumbuhan ekonomi yang
cepat. Penelitian ini memberikan gambaran lebih lanjut tentang tanggung jawab
pengendalian pencemaran lingkungan, Oleh karena itu peneliti tertarik tentang
bagaimana upaya pemerintah lewat dinas lingkungan hidup dalam menanggulangi
pencemaran dan kerusakan lingkungan tersebut. bahwa Dinas lingkungan Hidup
mencegah terjadinya potensi pencemaran dari limbah rumah tangga dengan
mengarahkan agar membuat tempat pembuangan sampah secara mandiri yang
berguna untuk menampung limbah dari sisa kegiatan rumah tangga sehari-hari, lalu
di angkut oleh armada dari dinas lingkungan hidup dan di Kelola lebih lanjut, dan
bagi industry-industri, ~Setiap kalangan mempunyai peran penting dalam menjaga
lingkunganya Karena manusia adalah elemen yang paling dominan dalam
mempengaruhi lingkungannya, Sebaliknya, manusia juga dipengaruhi oleh
lingkungannya, Jadi, ada hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia dan
lingkungan hidup mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
strategi ini telah memberikan dampak positif, termasuk penurunan tingkat
pencemaran air dan udara serta peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat. Namun, masih ada beberapa tantangan
yang harus diatasi, seperti sumber daya terbatas dan kurangnya kepatuhan dari

beberapa pihak.
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PENDAHULUAN

Dalam abad ke-21, pencemaran lingkungan menjadi
isu krusial yang mendapat perhatian luas dari ilmuwan,
politisi, dan masyarakat (Bildirici dkk., 2023). Banyak
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penelitian telah dilakukan untuk menganalisis dampak
pencemaran lingkungan dan penyebabnya. Studi
menyebutkan ~ bahwa  pencemaran  lingkungan
merupakan penyebab utama penyakit dan kematian di
negara-negara berkembang, dengan dampak signifikan
terhadap kesehatan masyarakat (Landrigan dan Fuller,
2014).

Plastik, sebagai
memberikan keuntungan ekonomi, lingkungan, dan
sosial, tetapi masalahnya adalah peningkatan sampah

bahan yang sering digunakan,

plastik yang menyebabkan masalah ekonomi,
lingkungan, dan sosial (Majelis Lingkungan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2018). Pencemaran

ekosistem perairan, terutama oleh limbah industri, juga
menjadi masalah serius yang mempengaruhi kehidupan

(Hu dan Cheng, 2013).

Pentingnya pengelolaan limbah padat, terutama logam
berat, dalam konteks pencemaran lingkungan juga
diakui. Logam berat yang tidak dapat terurai secara
hayati dapat berakumulasi di tanah, air, dan sedimen,
menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia (Hedari et al., 2019; Kumar et al.,
2019a).

Strategi perlindungan lingkungan, seperti pengurangan
penggunaan bahan bakar fosil, peningkatan daur ulang,
dan program sukarela, menjadi fokus dalam upaya
mengatasi masalah pencemaran (Cheng et al., 2023).
Pengendalian  pencemaran lingkungan dilakukan
melalui berbagai instrumen hukum, dan partisipasi
masyarakat serta perusahaan dianggap penting dalam
mencapai tujuan ini (Han and Cao, 2022).

Indonesia, khususnya, menghadapi tantangan besar
terkait pencemaran dan limbah, dan laporan World Air
Quality menempatkannya sebagai negara dengan polusi
tertinggi se-Asia Tenggara (World Air Quality, 2022).
Meskipun peraturan telah ada, penelitian ini bertujuan
untuk memahami strategi yang diterapkan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kota Selong, Kabupaten Lombok
Timur, dalam mengatasi pencemaran lingkungan,
khususnya dari sumber industri.

Identifikasi masalah melibatkan kurangnya perhatian
terhadap limbah penyebab pencemaran, kurangnya
penyuluhan, dan kurangnya pengawasan terhadap
aktivitas industri. Penelitian ini akan memberikan
pemahaman lebih dalam tentang sistem pengendalian
yang diterapkan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan
upaya apa yang dilakukan dalam menyosialisasikan
pengelolaan limbah dan mengatasi dampak negatifnya.

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengungkapkan
sistem pengendalian yang diterapkan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dalam mencegah dan mengatasi

pencemaran lingkungan di Lombok Timur serta
mengevaluasi  efektivitas  penyuluhan  kepada
masyarakat.  Manfaatnya mencakup  kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, informasi
praktis bagi penelitian lanjutan, dan pemahaman lebih
baik tentang langkah-langkah yang dapat diambil
dalam mengatasi pencemaran lingkungan di tingkat

lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Lombok Timur, Selong. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif,
bertujuan untuk menggambarkan fenomena dan
kondisi sebagaimana adanya (Saadati, 2019: 154).

Sumber data yang diperlukan mencakup data primer,
yang diperoleh melalui wawancara dengan narasumber
Dinas Lingkungan Hidup, dan data skunder, yang
melibatkan prangkat informasi seperti dokumen,
laporan, dan informasi tertulis.

Teknik pengumpulan data primer melibatkan observasi
dan wawancara dengan pihak terkait, seperti Kepala
Dinas DLH, Kepala Bidang/Perwakilan, dan Staf
Kepegawaian. Observasi dilakukan untuk mengamati
lingkungan sekitar peneliti dan narasumber. Sementara
itu, data skunder diperoleh melalui teknik dokumentasi
dan kajian kepustakaan.

Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan model
analisis interactive Miles dan Huberman (Sugiyono,
2014:246) untuk memahami, menyederhanakan, dan
menyajikan data. Proses verifikasi data dilakukan untuk
menemukan makna, mencatat pola dan hubungan,
schingga dapat dihasilkan kesimpulan akhir yang
bersifat terbuka (Dewi Suci Pazriani, 2022: 35).

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi

Istilah "strategi" berasal dari bahasa Yunani, "strategia,"
yang berarti "seni" atau "ilmu," menurut Tjiptono
(2006:3). Menurut Pearce II dan Robinson (2008:2),
strategi adalah rencana berskala besar dengan orientasi
masa depan yang diimplementasikan untuk mencapai
tujuan dengan berinteraksi dengan situasi persaingan.
Strategi adalah rencana terencana yang dirancang untuk
mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, diterapkan
dalam berbagai konteks seperti bisnis, militer,
pemasaran, politik, dan kehidupan sehari-hari.
Rangkuti dalam Nainggolan dan Kampana (2015:46)
menyatakan bahwa strategi merupakan kegiatan
perusahaan untuk mencari kesesuaian antara kekuatan
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internal perusahaan dan kekuatan eksternal (peluang
dan ancaman) suatu pasar (Fred, R. D. 2011).

Dasarnya, strategi adalah cara untuk membantu
memecahkan masalah, langkah-langkah konkret yang
dapat diambil untuk menyelesaikan masalah. Menurut
Henry Mintzberg, strategi memiliki lima P, yaitu
sebagai PERSPEKTIF, POSISI, PERENCANAAN,
POLA kegiatan, dan "PENIPUAN" atau muslihat
rahasia, membentuk misi dan menggambarkan posisi
setiap aktivitas (Arianto, E., & Kontemporer, P. M. S.
2007). Strategi adalah rencana terorganisir untuk
mencapai tujuan atau sasaran tertentu, dengan sasaran
sebagai hasil yang ingin dicapai melalui perencanaan
dan implementasi strategi tertentu (R Johar, L Hanum.
2016). Menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan adalah faktor penting dalam strategi,
dengan  pertimbangan terhadap sumber daya,
perubahan lingkungan, dan teknologi (Aisah M.N.
2007).

Pengendalian

Pengendalian secara umum adalah proses atau tindakan
untuk mengelola, mengatur, atau mengarahkan suatu
sistem, proses, atau situasi agar sesuai dengan tujuan
atau standar yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah
memastikan bahwa aktivitas atau kondisi yang diawasi
sesuai dengan rencana, kebijakan, atau norma yang
telah ditetapkan. Di era globalisasi, perkembangan yang
sangat pesat menuntut system pengendalian intern
dalam sebuah perusahaan harus berjalan dengan
semestinya (WP Rumamby, 2021). Pengendalian
umumnya melibatkan pemantauan, evaluasi, dan
tindakan perbaikan untuk menjaga atau meningkatkan
kualitas, efisiensi, keamanan, kepatuhan, atau kinerja
suatu sistem atau organisasi. Efektivitas dan efisiensi
pengendalian dapat terwujud melalui pemantauan yang
baik, lingkungan pengendalian yang jelas, informasi
dan komunikasi, serta penafsiran risiko yang tepat (A
Nainggolan 2018).

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah penyebaran atau
pelepasan zat atau energi yang dapat merusak ekosistem
alam, mengganggu kesehatan manusia, atau merusak
sumber daya alam. Pencemaran dapat berasal dari
limbah industri, pertanian, transportasi, penggunaan
bahan kimia berbahaya, dan limbah rumah tangga.
Dampak limbah rumah tangga melibatkan penurunan
kualitas udara yang mempengaruhi kesehatan orang
lain (R Hasibuan. 2016). Pencemaran lingkungan
dapat berupa polusi udara, air, tanah, dan suara, dengan
dampak serius terhadap ekosistem, rantai makanan, dan
kesehatan manusia. Pencemaran lingkungan menjadi
isu mendalam dan kompleks yang memerlukan upaya
serius  untuk mengendalikan, mencegah, dan

memulihkannya. Perlindungan lingkungan melibatkan
regulasi, pengelolaan limbah, dan perubahan pola
konsumsi dan produksi (IK Janis and Lex Crimen
2016).

PEMBAHASAN

Pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup melalui
pengawasan terus menerus. Pelaku usaha diwajibkan
mengisi dokumen UKL-UPL sebelum memulai
kegiatan usaha. Jika terjadi pencemaran, Dinas
Lingkungan Hidup memberikan sanksi seperti surat
teguran, paksaan pemerintah, dan bahkan penutupan
usaha/industri.

Pentingnya pengelolaan limbah dijelaskan melalui
pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL). IPAL membantu mengelola limbah cair dan
padat dari industri, memastikan air limbah memenuhi
baku mutu sebelum dibuang. Izin pembuangan limbah

cair diperlukan dan harus mematuhi standar
lingkungan.
Pengelolaan  limbah  industri, terutama yang

mengandung bahan berbahaya (B3), memerlukan izin
dan pengawasan ketat. Metode termal, stabilisasi, dan
solidifikasi digunakan untuk pengolahan limbah B3.
Pengurangan penggunaan plastik, penggunaan barang
bekas, dan pemikiran tentang bekerja dari jauh adalah
beberapa langkah yang dapat diambil oleh pelaku
industri untuk mengurangi dampak lingkungan.

Peran edukasi sangat penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Dinas Lingkungan Hidup mengadakan
program dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang dampak pencemaran lingkungan.
Sosialisasi langsung ke lokasi yang memerlukan
edukasi, seperti industri/tambang, dilakukan untuk
menjelaskan dampak pembuangan limbah.

Dalam konteks pendidikan lingkungan hidup,
pemerintah daerah harus memiliki kemampuan tata
kelola lingkungan yang baik. Pendidikan bertujuan
untuk menumbuhkan perilaku bertanggung jawab
tethadap lingkungan di kalangan individu dan
kelompok.

Pencemaran air, salah satu bentuk pencemaran yang
berbahaya, sering kali disebabkan oleh limbah kandang
ternak. Pihak Dinas Lingkungan Hidup menerima
pengaduan  dari masyarakat tentang dampak
pencemaran sungai akibat limbah kandang. Suggestion
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diberikan, seperti memanfaatkan kotoran ternak untuk
membuat biogas.

Pengaduan  masyarakat  tentang  pencemaran
lingkungan merupakan indikasi penyimpangan yang
dapat dilaporkan kepada instansi terkait. Undang-
undang menegaskan kewajiban setiap orang untuk
memelihara kelestarian lingkungan dan memberikan

informasi yang benar mengenai pengelolaan
lingkungan hidup.
Dalam langkah-langkah mengendalikan dampak

negatif dari pembangunan dan sisa-sisa industri,
pemerintah dapat menerapkan kontrol penggunaan air
limbah, pengelolaan limbah padat, dan pengurangan
penggunaan bahan berbahaya. Metode pembuangan
limbah harus mematuhi standar izin pembuangan

limbah cair.

Strategi  Dinas Lingkungan Hidup mencakup
inventarisasi lingkungan, penetapan area ekoregion,
dan pembuatan rencana perlindungan dan pengelolaan
lingkungan. Proses perencanaan strategi melibatkan
keterlibatan masyarakat, di edukasi dan
kesadaran masyarakat merupakan fokus utama.
Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang bersih
dan lestari.

mana

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan dapat
mengurangi dampak negatif dari aktivitas industri dan
mendorong kesadaran serta tanggung jawab terhadap
pelestarian lingkungan hidup.

Strategi ~ Dinas  Lingkungan  Hidup  untuk
menanggulangi pencemaran dan kerusakan lingkungan
melibatkan ~ berbagai tindakan yang mencakup
pengendalian pencemaran sumber air, penanganan
limbah industri, dan implementasi Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) sebagai alat penilaian.
Upaya ini melibatkan kerjasama dengan berbagai
pihak, termasuk industri, masyarakat, dan instansi
terkait.

Salah satu strategi yang diterapkan adalah pengelolaan
limbah industri melalui penggunaan Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang diwajibkan bagi
perusahaan. IPAL tersebut diatur secara teknis dan
diawasi secara teratur untuk memastikan limbahnya
tidak mencemari lingkungan. Pembuatan IPAL
dilakukan dengan standar teknis tertentu, dan proses
pengolahan limbah melibatkan tahap awal, primer,
sekunder, akhir/tersier, dan lanjutan.

Dinas Lingkungan Hidup juga mengontrol kualitas air
melalui pemeriksaan di laboratorium, menggunakan
onlimo, dan mengevaluasi sifat fisik, kimia, dan biologi
air. Tantangan dalam implementasi strategi ini
mencakup pengawasan sumber daya manusia dan
kesulitan dalam mengubah perilaku masyarakat terkait
aktivitas yang dapat mencemari lingkungan.

Pencemaran lingkungan di Lombok Timur, khususnya
oleh kegiatan pertambangan, menjadi fokus strategi.
Dampak  negatifnya ~ mencakup  penurunan
produktivitas lahan, gangguan ekosistem sungai, dan
perubahan iklim mikro. Pencemaran dari limbah
tambang, limbah rumah tangga, dan zat E. coli juga
menjadi perhatian, memerlukan upaya sosialisasi dan
kerjasama dengan dinas kesehatan.

Dinas Lingkungan Hidup menjalin kerjasama dengan
berbagai lembaga dan instansi, seperti Dinas Kesehatan,
puskesmas, PDAM, dan Satpol PP, dalam upaya
pengendalian pencemaran. Selain itu, keterlibatan
komunitas lokal, melibatkan mahasiswa, dan
mendengarkan keluhan warga menjadi bagian dari
strategi. Terlibatnya masyarakat dalam pengelolaan
sampah, uji laboratorium, dan pemantauan lingkungan
merupakan  langkah-langkah ~ untuk = menjaga
keberlanjutan lingkungan.

Pengukuran keberhasilan strategi dilakukan melalui
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), yang
mencakup Indeks Kualitas Air (IKA) dan Indeks
Kualitas Tutupan Lahan (IKTL). IKLH digunakan
sebagai indikator kinerja pengelolaan lingkungan hidup
dan diukur berdasarkan parameter fisik, kimia, dan
biologi.

Dalam menghadapi perubahan lingkungan dan
ancaman  pencemaran jangka panjang, Dinas
Lingkungan Hidup memiliki rencana dengan

pemantauan, monitoring, dan program Proklim
(Program Kamanpung Iklim). Upaya ini bertujuan
untuk mengatasi dampak perubahan lingkungan
dengan mengidentifikasi tindakan yang perlu

dilakukan.

Seluruh strategi dan tindakan tersebut menunjukkan
komitmen Dinas Lingkungan Hidup dalam menjaga
kelestarian lingkungan, mengendalikan pencemaran,
dan berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk

mencapai tujuan tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dalam skripsi tentang strategi Dinas
Lingkungan Hidup dalam pengendalian pencemaran
dan kerusakan lingkungan di Lombok Timur adalah
bahwa Dinas Lingkungan Hidup telah mengambil
berbagai langkah strategis untuk mengurangi dampak
pencemaran dan kerusakan lingkungan di wilayah
tersebut. Langkah-langkah ini mencakup regulasi ketat
terkait lingkungan, pemantauan aktif terhadap aktivitas
industri dan pertanian, serta kampanye penyadaran
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
strategi ini telah memberikan dampak positif, termasuk
penurunan tingkat pencemaran air dan udara serta
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
lingkungan yang bersih dan sehat. Namun, masih ada
beberapa tantangan yang harus diatasi, seperti sumber

daya terbatas dan kurangnya kepatuhan dari beberapa
pihak.

Dalam jangka panjang, kesimpulan skripsi ini
menggarisbawahi pentingnya upaya berkelanjutan
dalam menjaga lingkungan di Lombok Timur.
Diperlukan  kolaborasi yang lebih kuat antara
pemerintah, industri, dan masyarakat untuk mencapai
tujuan jangka panjang pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan yang berkelanjutan. Selain itu,
perlu terus menerus melakukan evaluasi dan perbaikan
terhadap strategi yang telah diimplementasikan agar
dapat menjaga keberlanjutan lingkungan di wilayah ini.

Saran
1. Evaluasi Terus-Menerus: Saran pertama adalah

untuk  melanjutkan  evaluasi  terus-menerus

yang  telah
diimplementasikan. Ini termasuk pengukuran

tethadap  efektivitas  strategi
dampak lingkungan secara berkala, pengawasan

perusahaan dan  aktivitas yang  berpotensi
mencemari, serta pengumpulan data tentang
kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.

2. Penguatan Regulasi: Mengusulkan perluasan atau
perbaikan regulasi lingkungan yang ada jika
ditemukan celah atau ketidak cukupan dalam
mengendalikan ~ pencemaran dan  kerusakan
lingkungan. Ini bisa mencakup peningkatan denda
dan sanksi terhadap pelanggar, serta perluasan
wilayah yang tercakup dalam regulasi.

3. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Mengusulkan
upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya lingkungan yang
sehat dan cara-cara mereka dapat berkontribusi

dalam menjaga lingkungan. Ini dapat mencakup

kampanye penyuluhan, program pendidikan
lingkungan di sekolah, atau acara-acara komunitas.

4. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi
modern seperti sensor lingkungan dan analitik data
untuk memantau pencemaran dan kerusakan
lingkungan dengan lebih akurat dan efisien.
Teknologi ini juga dapat digunakan untuk
memprediksi potensi masalah lingkungan di masa
depan.

5. Pemberdayaan Masyarakat Lokal: Mendorong

lokal  dalam

pemantauan dan perlindungan lingkungan mereka

masyarakat

partisipasi  aktif

sendiri. Dukung pembentukan  kelompok-
kelompok lingkungan masyarakat dan fasilitasi
akses mereka ke sumber daya dan pengetahuan.

6. Komitmen Jangka Panjang: Memastikan bahwa
strategi ini bukan hanya untuk kepentingan jangka
pendek, tetapi juga memiliki visi jangka panjang
untuk menjaga keberlanjutan lingkungan di
Lombok Timur.

7. Evaluasi dan Peningkatan  Terus-Menerus:
Terakhir, saran penting adalah untuk selalu
melakukan evaluasi berkala terhadap strategi ini
dan bersedia untuk melakukan perubahan dan
peningkatan sesuai dengan perkembangan situasi

dan masalah lingkungan yang baru muncul.
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